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KUESIONER PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN SAMPAH

(diisi oleh peneliti)

A. PENGUMPULAN SAMPAH
Identitas Responden (Pedagang)
Petunjuk :

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai kondisi anda

1. Nama :

2. Umur : Tahun
3. Jenis Kelamin :

4. Pendidikan Terakhir

Petunjuk :
Berilah tanda cheeklist () pada jawaban yang anda anggap paling sesuai.

Pilihan Jawaban
Ya Tidak

Pernyataan Skor

No

1 Menyediakan tong sampah di lapak/kios

2 Tempat sampah yang tersedia kedap air.

3 Tempat sampah diletakkan di
tempatterbuka dan mudah di akses.
4 Menggunakan tong sampah yang tertutup

5 Memisahkan sampah yang basah dengan
sampah yang kering.

6 Memungut sampah yang berserakan di
sekitar lapak/kios

7 Membuang sampah ke parit saluran air.

8 Menyapu atau membersihkan tempat

jualan setelah selesai berjualan.
Sumber: Kemenkes Rl Nomor: 519/Menkes/SK/V1/2008 Tentang Pedoman
Penyelenggaraaan Pasar Sehat.(1)
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(diisi oleh peneliti)

B. PENGANGKUTAN SAMPAH
Identitas Responden (Petugas Kebersihan)

Petunjuk :
Jawablah pernyataan di bawah ini sesuai kondisi anda

Nama :

Umur : Tahun
Jenis Kelamin :

Pendidikan Terakhir

ElR A

Petunjuk :
Berilah tanda cheeklist (\) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai.

No Pernyataan Pilihan Jawaban | Sko
Ya Tidak | '

1 Sampah diangkut minimal 1x24 jam.

2 Sampah yang ada di TPS dikutip semua
oleh petugas kebersihan.

3 Sampah yang dikumpulkan oleh pedagang
diangkut  seluruhnya oleh  petugas
kebersihan.

4 Tersedia alat pengangkut sampah kuat
dan mudah dibersihkan

5 Pengangkutan sampah dari TPS dilakukan
dengan hati-hati agar tidak berserakan.

6 Truk pengangkut sampah menggunakan
penutup.

7 Sampah yang terjatuh saat diangkut
dikutip kembali.

8 Sampah yang diangkut oleh truk
pengangkut sampah tidak berceceran.

Sumber: Kemenkes Rl Nomor: 519/Menkes/SK/V1/2008 Tentang Pedoman
Penyelenggaraaan Pasar Sehat.
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(diisi oleh peneliti)

C. PEMBUANGAN SAMPAH KE TPA
Identitas Responden (Petugas Kebersihan)

Petunjuk :
Jawablah pernyataan di bawabh ini sesuai kondisi anda

Nama :

Umur : Tahun
Jenis Kelamin :

Pendidikan Terakhir

A

Petunjuk :
Berilah tanda cheeklist (\) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai.

No Pernyataan Pilihan Sko
Jawaban r
Ya | Tidak
1 Pembuangan sampah ke TPA dilakukan rutin
setiap hari ?
2 Ada alat transportasi untuk mengangkut

sampah yang disediakan oleh pemerintah.
3 Alatpengangkutsampahke TPA tertutup?

4 Sampah yang diangkut ke TPA adalah
sampah pasar yang dihasilkan dari macam-
macam hasil dagangan ?

5 Pembuangan sampah ke TPA dikutip dari
TPS setelah selesai operasional.

6 Pembuangan sampah ke TPA tetap dilakukan
walaupun timbulan sampah di TPS tidak
banyak ?

7 TPA memenuhi syarat kesehatan ?

8 Lokasi TPA jauh dari pemukiman penduduk
?

Sumber: Kemenkes Rl Nomor: 519/Menkes/SK/V1/2008 Tentang Pedoman
Penyelenggaraaan Pasar Sehat.(1)
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(KELOMPOK INTI/GUGUS TUGAS PASAR)
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l. DATA UMUM :
1. NAMA PASAR
2. ALAMAT PASAR
3. NAMA PENGELOLA PASAR
4. JUMLAH KIOS/ LOS
5. JUMLAH PEDAGANG
6. JUMLAH ASOSIASI/KELOMPOK
PEDAGANG
Il. DATAFISIK:
PENILAIAN
SUBSTANSI YANG DINILAI
NO. YA | TIDAK
1 2 3 4
A BANGUNAN PASAR
1 Bangunan pasar terpelihara
2 Lingkungan pasar bersih setiap hari
3 Jalan dan lorong dalam pasar tidak ada sampah
yang berserakan
4 Pasar tidak bau, tidak gelap, tidak pengap,
memiliki lubang angin/ventilasi dan pencahayaan
yang baik (tidak panas dan terang)
5 Lantai tidak retak, rata, tidak licin, dan mudah
dibersihkan
6 Lantai tidak ada genangan air
7 Semua bahan dan peralatan yang digunakan
diletakkan pada tempatnya dan tidak mengahalangi
jalan/lorong
8 Semua fasilitas pasar terawat baik dan bersih
9 Lorong pasar tidak digunakan untuk berjualan

BANGUNAN KIOS/LOS
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10 Setiap kios/los bersin dan tidak ada sampah
berserakan

11 Tidak ada sampah menumpuk dan membusuk

12 Ada meja tempat berjualan dan kondisi bersih

C TEMPAT PEMBUANGAN SAMPAH

13 Mempunyai Tempat Penampungan Sampah
Sementara (TPS)

14 TPS tidak bau, tidak ada sampah berserakan

15 Tersedia tempat sampah di setiap kios

16 Tersedia tempat sampah di setiap los pasar

17 Ada pemilahan sampah basah dan sampah kering

D SALURAN LIMBAH DAN DRAINAGE

18 Seluruh  saluran limbah cair/drainase harus
disemen dan ditutup dengan Kisi-kisi

19 Aliran limbah / Drainase lancar

20 Selokan/saluran air di los basah (ikan, daging,
unggas potong, sayur mayur, tempat pemarutan
kelapa) tidak ada genangan air

E TOILET

21 Tersedia toilet untuk laki-laki dan perempuan dan
tidak antri

22 Toilet bersih, tidak bau, tidak ada jentik nyamuk

23 Mempunyai lubang angin/ventilasi dan cukup
cahaya

24 Tersedia air yang cukup

25 Tersedia tempat cuci tangan yang dilengkapi
dengan sabun

26 Ada penanggung jawab pemeliharaan kebersihan




72

toilet

F AIR BERSIH

27 Tersedia air dengan jumlah yang cukup mengalir
dengan lancar

28 Kran air terletak ditempat strategis dan mudah
dijangkau

29 Air yang digunakan harus bersih, tidak bewarna,
tidak berbau dan tidak berasa

G TEMPAT PENJUALAN MAKANAN DAN
BAHAN PANGAN

30 Loss tempat penjualan makanan dan bahan pangan
tersedia tempat cuci tangan dengan air mengalir
yang dilengkapi dengan sabun

31 Meja/tempat penjualan makanan dan bahan
makanan memiliki ketinggian minimal 60 cm dari
lantai

32 Tempat pemotongan ayam berada dilokasi khusus
diluar bangunan pasar

33 Tempat penjualan makanan dan bahan pangan
tidak terbuat dari bahan yang tahan karat dan
bukan dari kayu

34 Alat pemotong (telenan) makanan dan bahan
pangan tidak terbuat dari kayu

35 Tersedia air pendingin atau menggunakan es batu
untuk tempat penyimpanan ikan segar, daging, dan
unggas potong yang akan dijual

36 Penyajian dagangan dikelompokkan sesuai dengan
jenisnya

37 Pernah dilakukan pengambilan contoh makanan
untuk pemeriksaan lab oleh petugas

38 Untuk pedagang makanan siap saji pernah
dilakukan usap dubur oleh petugas kesehatan

H PENGENDALIAN BINATANG PENULAR
PENYAKIT

39 Dilakukan penyemprotan lalat, nyamuk, kecoa,

dan tikus dilakukan secara berkala minimal 2 kali
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setahun

40 Tidak ada lalat ditempat penjualan makanan
matang (siap saji)

41 Tidak ada binatang peliharaan (kucing/anjing)
berkeliaran didalam pasar

I KEAMANAN PASAR

42 Pengelola pasar harus menjaga keamanan pasar

43 Alat pemadam kebakaran tersedia dalam jumlah
cukup, diletakkan ditempat yang strategis dan
mudah dijangkau

J |PENCAHAYAAN, SUHU DAN KELEMBABAN

44 Pencahayaan alam dan buatan cukup untuk
melakukan kegiatan

45 Suhu disetiap kios/los minimal tidak panas dan
tidak pengap

K TEMPAT CUCI TANGAN

46 Tersedia tempat cuci tangan dengan air mengalir
dengan jumlah cukup

47 Dilengkapi sabun, dijaga kebersihannya dan
terletak dilokasi yang mudah dijangkau

L TEMPAT PARKIR

48 Tersedia tempat parkir untuk kendaraan roda dua,
roda tiga, roda empat dan tempat bongkar muat
barang dagangan

49 Tempat parkir kendaraan pengangkut unggas
hidup harus terpisah dari kendaraan lain

50 Jalur masuk dan keluar terpisah dengan jelas

M PEDAGANG/KARYAWAN

51 Pedagang dan karyawan menggunakan pakaian

kerja dan Alat Pelindung Diri (APD) seperti :
celemek, alas kaki, sepatu boot, penutup rambut,

sarung tangan
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52 Ada kelompok atau asosiasi pedagang pasar

53 Ada pelathan dalam rangka meningkatkan
kebersihan, keamanan dan kesehatan pasar bagi
pedagang dan pengelola pasar dalam (3) bulan
terakhir

54 Tidak merokok pada saat berjualan

55 Tidak meludah sembarangan

56 Pedagang daging, ikan dan unggas potong dan
unggas hidup selalu mencuci tangan dengan air
dan sabun setelah menjamah barang dagangannya

57 Kuku pedagang pendek dan bersih

JUMLAH
Sumber: Kemenkes RI Nomor: 519/Menkes/SK/V1/2008 Tentang Pedoman

Penyelenggaraaan Pasar Sehat.(1)



